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RINGKASAN 

Untuk pemanfaatan air irigasi secara optimal dalam 

rangka pencapaian tujuan intensifikasi dan ekstensifikasi 

pertanian perlu dilakukan analisis terhadap ketersediaan 

air irigasi. Salah satu cara yang biasa dilakukan dalam 

anal isis pemanfaatan air irigasi adalah dengan rancangan 

linier atau linear programing. 

Masalah Khusus inibertujuan untuk menganalisis peman­

faatan ketersediaan air irigasi di Divisi Pengairan Tengah 

Karawang, Perum Otorita Jatiluhur. Dalam pelaksanaan 

analisis dilakukan dengan mengajukan beberapa alternatif 

pola tanam sesuai ketersediaan air irigasi setempat. 

Dari hasil analisis terhadap ketersediaan air irigasi 

di Divisi Pengairan Tengah Karawang, Perum Otorita Jatilu­

hur dengan mengajukan 12 alternatif pola tanam didapat 

suatu kesimpulan pol a tanam padi - padi - palawij a yang 

optimum pada musim tanam oktober-1 dengan luas tanam 

83.654 ha, sedangkan untuk pola tanam padi - palawij a -

palawija dapat ditanami secara keseluruhan luas baku lahan 

sepanjang tahun. 

Untuk pemanfaatan luas baku lahan ± 85.000 ha perlu 

dilakukan penanaman dengan sistem golongan pada masa tanam 



ke-2 untuk pola tanam oktober-1. Dengan demikian luas 

lahan secara keseluruhan dapat terairi. Luas lahan tana-

man palawija musim tanam ke-2 adalah 1.346 ha. 

Dengan demikian luas baku lahan telah dapat terairi 

sepanjang tahun dengan debit air tersisa cukup banyak. 

Sisa debit air tersebut masih dapat dimanfaatkan untuk 

keperluan lain, seperti keperluan di bidang perikanan, 

industri dan lain-lain. 
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I. PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Dalam rangka mempertahankan swasembada pangan 

diterapkan intensifikasi pertanian. Salah satu tugas 

pokok dari program intensifikasi ini adalah pemanfaa­

tan air irigasi tersedia semaksimal mungkin. 

Untuk meningkatan pemanfaatan air irigasi yang 

maksimal perlu dilakukan alokasi pemakaian air secara 

tepat. Dengan demikian diharapkan penggunaan lahan 

dapat seluas mungkin untuk meningkatkan keuntungan 

usaha tani dan peningkatan pendapatan. 

Karena keterbatasan air, maka perlu dilakukan 

pemanfaatan air irigasi secara optimal dengan penge­

lolaan air irigasi yang baik, serta meningkatkan 

efisiensi irigasi sehingga areal yang tersedia dapat 

diairi semaksimal mungkin. 

Alternatif lain untuk memanfaatkan luas areal 

yang ada dengan keterbatasan air irigasi adalah dengan 

mengatur pola tanam yang tepat dan tidak merugikan 

petani. Maka diharapkan dengan pengaturan pol a tanam 

dapat mengairi areal pertanian semaksimal mungkin, 

sehingga produksi pertanian akan meningkat. 



U. TINJAUAN PUSTAKA 

A. HUBUNGAN TANAH, AIR DAN TANAMAN 

Air dan tanah merupakan dua unsur dari empat 

unsur penting dalam produksi pang an . Keempat unsur 

tersebut adalah matahari, udara, air dan tanah. Air 

sebagai sumber hidrogen dan tanah sebagai sumber 

jenis-jenis mineral. Unsur-unsur tersebut tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lainnya dalam pro-

duksi pangan. Bila air tidak tersedia maka produksi 

pangan terhenti dan kehidupan akan punah (Rismunandar, 

1984) . 

Kecepatan aliran air dalam tanah tergantung 

kepada, antara lain tekstur, permeabilitas dan 

porositas tanah. Dalam gerak air ini proses penting 

yang terjadi adalah infiltrasi dan perkolasi. Infil­

trasi adalah gerak air masuk ke dalam tanah melalui 

permukaan tanah, sedangkan perkolasi merupakan gerak 

air melalui profil tanah yang tergantung pada kadar 

air dalam tanah tersebut (Harjadi,1979). 

Curah huj an tahunan yang tinggi tidak menj amin 

tersedianya air untuk tanaman. Sumber utama terse-

dianya air tanah an tara lain dipengaruhi oleh peneri­

maan hujan yaitu bagian dari air hujan yang masuk ke 

dalam tanah dan tidak hilang sebagai limpasan. 

Air tanah diklasifikasikan sebagai air higrosko­

pis, air kapiler dan air gravitasi. Air higroskopis 


